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Deskripsi Mata Kuliah 

 

SILABUS 

 

1. Identitas Mata Kuliah    
 

Nama Mata Kuliah  : Pendidikan Orang Dewasa dan  

Lanjut Usia 

  

 Nomor Kode    : LS  718  

  

 Jumlah SKS    : 3 (tiga) SKS 

  

 Semester     : 3 (Tiga/ganjil) 

  

 Kelompok Mata Kuliah   : MKK Prodi 

 

 Program Studi / Program   : Pendidikan Luar Sekolah (S2) 

 

 Status Mata Kuliah   : MKK 

 

 Dosen     : Dr. Ugi Suprayogi, M.Pd 

 

2. Tujuan 

a.    Siswa dapat menjelaskan konsep-konsep dasar Pendidikan Orang Dewasa dan 

Lanjut Usia 

b.    Siswa dapat menjelaskan prinsip-prinsip belajar pada Orang Dewasa dan Lanjut 

Usia 

c. Siswa dapat menjelaskan prinsip-prinsip belajar pada Pendidikan Orang Dewasa 

(POD/Andragogi), Gerontologi dan Gerogogi 

d.  Siswa dapat menciptakan iklim lingkungan belajar bagi Orang Dewasa dan 

Lanjut Usia 

e. Siswa dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar Orang Dewasa dan Lanjut Usia 

f. Siswa dapat menjelaskan Metode Pembelajaran Orang Dewsa dan Lanjut Usia 

g.  Siswa dapat membuat desain pembelajaran Orang Dewasa dan Lanjut Usia  



h. Siswa dapat mengaplikasikan prinsip dan seni membelajarkan Orang Dewasa dan 

Lanjut Usia 

3. Deskripsi Isi 

Dalam perkuliahan ini dibahas tentang konsep Pendidikan Orang Dewasa dan Lanjut 

Usia, Prinsip-Prinsip Belajar pada Orang Dewasa dan Lanjut Usia, Prinsip-Prinsip 

Belajar pada Pendidikan Orang Dewasa (POD/Andragogi)-Gerontologi-Gerogogi, 

menciptakan iklim lingkungan belajar bagi Orang Dewasa dan Lanjut Usia, 

mengidentifikasi kebutuhan belajar bagi Orang Dewasa dan Lanjut Usia, Metode 

Pembelajaran Orang Dewasa dan Lanjut Usia, membuat Desain pembelajaran bagi 

Orang Dewasa dan Lanjut Usia, dan mengaplikasikan prinsip dan seni membelajarkan 

Orang Dewasa dan Lanjut Usia. 

4. Pendekatan Pembelajaran 

a. Pendekatan Pembelajaran yang digunakan adalah Ekspository, dan inquiry   

b. Metode yang digunakan : ceramah, Tanya jawab,  diskusi dan simulasi 

c. Tugas : Laporan buku, makalah, observasi lapangan, penyajian diskusi dan 

simulasi. 

d. Media : OHP, transparansi, LCD/ Infocus, Power Point,  

 

5. Evaluasi 

a. Kehadiran 

b.  Diskusi dan penyajian makalah 

c. Observasi lapangan 

d. Makalah (Laporan) hasil observasi 

e UTS 

f.  UAS 

 

6.  Rincian Materi Perkuliahan  Tiap Pertemuan 

  

 Pertemuan   1 : Konsep Pendidikan Orang Dewasa dan Lanjut Usia  

 Pertemuan   2 : Konsep dan Teori Andragogi 

 Pertemuan   3 : Konsep dan Teori Gerontologi 

 Pertemuan   4 : Konsep dan Teori Gerogogi  



 Pertemuan   5 : Karakteristik Warga Belajar Orang Dewasa dan Lanjut Usia  

 Pertemuan   6 : Identifikasi kebutuhan belajar Orang Dewasa dan Lanjut Usia 

 Pertemuan   7 : Identifikasi kebutuhan belajar Orang Dewasa dan Lanjut Usia 

 Pertemuan   8 : Prinsip-Prinsip Belajar Orang Dewasa dan Lanjut Usia 

 Pertemuan  9 : Prinsip-Prinsip Belajar Andragogi 

 Pertemuan           10 : UTS (Ujian Tengah  Semester) 

 Pertemuan           11 : Prinsip-Prinsip Belajar Gerontologi 

 Pertemuan           12 : Prinsip-Prinsip Belajar Gerogogi 

 Pertemuan           13 : Metode Membelajarkan Orang Dewasa dan Lanjut Usia 

 Pertemuan           14 : Metode Membelajarkan Orang Dewasa dan Lanjut Usia 

 Pertemuan           15 : Desain Pembelajaran  Orang Dewasa dan Lanjut Usia 

 Pertemuan           16 : Desain Pembelajaran  Orang Dewasa dan Lanjut Usia 

Pertemuan           17 : Aplikasi Pembelajaran Andragogi 

 Pertemuan           18 : Aplikasi Pembelajarn Gerontologi 

 Pertemuan            19: Aplikasi Pembelajaran Gerogogi 

 Pertemuan            20: UAS (Ujian Akhir Semester) 
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